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ABSTRACT 
 

This study aims to identify and analyze the effects of 
job competence, work discipline, and incentives on 
employee performance. This study employs a 
quantitative method with a descriptive and associative 
approach. The population of this study consists of all 
40 employees in the marketing division at PT Pratama 
Mitra Aksara.  

Data collection was conducted through the 
distribution of an online questionnaire, followed by 
data analysis using multiple linear regression to test 
the effect of each independent variable on the 
dependent variable. 

The results of the study indicate that job 
competence, work discipline, and incentives 
simultaneously have a positive and significant effect on 
employee performance. The t-scores for the Job 
Competence variable were 2.569, for the Work 
Discipline variable 2.894, and for the Incentives 
variable 2.998. Thus, it is concluded that improving job 
competence and work discipline, along with providing 
appropriate incentives, can enhance employee 
performance. It is hoped that this study will serve as a 
basis for companies to improve employee performance 
through more effective human resource management. 
 
Keywords: Work Competence, Work Discipline, 
Incentives.    

 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi kerja, disiplin kerja 

dan insentif terhadap kinerja karyawan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif dan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan divisi marketing berjumlah 
40 orang karyawan di PT Pratama Mitra Aksara.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner daring lalu di analisis data dengan 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independent terhadap variabel dependen. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi kerja, disiplin kerja dan insentif secara simultan  
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Thitung variabel Kompetensi Kerja 
2,569, variabel Disiplin Kerja sebesar 2,894 dan variabel Insentif sebesar 2,998 dengan demikian, 
disimpulkan bahwa peningkatan kompetensi kerja, disiplin kerja dan pemberian insentif yang tepat dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui pengelolaan sumber daya manusia lebih efektif. 
Kata Kunci: Kompetensi Kerja, Disiplin Kerja, Insentif. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan asset yang penting untuk sebuah organisasi atau perusahaan karena 
berperan langsung dalam pencapaian tujuan strategis perusahaan melalui pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab pekerjaan secara efektif dan efisien. Kompetensi kerja bagi karyawan harus dimiliki setiap individu 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan sehingga 
menjadi faktor utama dalam mendukung kinerja karyawan dan produktivitas organisasi atau perusahaan 
secara keseluruhan. Hal ini juga berdampak dalam mencapai disiplin kerja berkontribusi pada kepatuhan 
terhadap peraturan, prosedur dan kebijakan perusahaan yang berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. 
Disiplin juga menjelaskan orientasi tugas melalui rincian regulasi dan konsekuensi pelanggaran atas 
peraturan yang berlaku. Pemberian insentif juga berdampak positif bagi para karyawan bertujuan untuk 
menambah semangat kerja para karyawan, juga memotivasi karyawan dan mendorong para karyawan untuk 
lebih giat dalam bidang pekerjaannya.  

Pada perusahan PT Pratama Mitra Aksara permasalahan internal yang ditemukan adalah kekurangan 
tenaga operasional pada divisi marketing yang berdampak pada kunjungan ke sekolah-sekolah untuk 
menawarkan buku pelajaran menjadi tidak merata dan kurang optimal. Pada kondisi ini mengakibatkan target 
pemasaran sulit tercapai dan distribusi informasi produk buku pelajaran kurang luas sehingga potensi 
penetrasi pasar menjadi kurang maksimal. Selain itu tim marketing perusahaan juga menghadapi 
permasalahan eksternal di lapangan, seperti ketidaksesuaian komunikasi serta koordinasi antara tim 
marketing dengan kepala sekolah, operator dana BOS maupun bendahara sekolah yang menjadi hambatan 
dalam proses penawaran produk. Permasalahan lain adanya sekolah - sekolah yang telah menjalin kontrak 
penuh dengan penerbit buku pelajaran competitor lain, sehingga peluang dalam memasarkan produk tersebut 
menjadi terbatas dan menurunkan daya saing perusahaan 

 Menurut Hermawati, [1] kompetensi tidak secara langsung berpengaruh dalam hubungan 
kompetensi dan kinerja, pentingnya komunikasi yang efektif dan peningkatan kompetensi untuk 
meningkatkan motivasi dan kinerja secara keseluruhan. Didukung dengan penelitian Of & Style, [2] 
kompetensi tidak mempengaruhi secara signifikan masih ada hambatan sehingga para karyawan belum bisa 
memaksimalkan potensi mereka sepenuhnya, hasil menunjukan tidak cukup hanya fokus pada satu hal saja 
pengembangan kepemimpinan, penyesuaian peran sesuai kompetensi dan penguatan budaya disiplin kerja 
harus dilakukan secara bersama dan saling mendukung agar hasilnya optimal. 
Dalam penelitian ini dengan skill komunikasi yang baik, aktif dalam mendengarkan kebutuhan konsumen, 
kemampuan bernegosisasi untuk menarik konsumen memahami nilai produk dan juga manajemen waktu 
untuk mengatur jawal kunjungan konsumen.  Menurut Baharuddin & Musa, [3] kompetensi sangat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kinerja karyawan keberhasilan kemajuan dari perusahaan 
karena pengetahuan. Dalam penelitian Gede & Mahendra, [4] kompetensi intelektual dan pengembangan 
karir sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan tanggung jawab seluruh karyawan untuk kepentingan 
peningkatan perusahaan. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dalam melakukan 
kewajibannya karyawan dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik [5]. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Kompetensi Kerja 

Menurut Wicaksono, [6]  kompetensi merupakan kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan 
suatu pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta di dukung oleh sikap kerja yang 
dituntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi merupakan pengetahuan serta standar kinerja yang diberikan 
oleh perusahaan dan mampu dipenuhi oleh karyawan agar karyawan mampu menuntaskan pekerjaan tersebut 
[7]. 
 
Disiplin Kerja 
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Menurut Estiana et al., [8], disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 
dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin kerja dapat dibedakan menjadi 
disiplin yang dipaksakan diri sendiri (self-imposed discipline) dan disiplin yang diperintahkan (command 
discipline). Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan karyawan menaati semua peraturan 
organisasi/perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.  Disiplin kerja merupakan alat bagi para 
manajer untuk melakukan komunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia dalam merubah perilaku serta 
sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam memenuhi segala peraturan 
yang ada pada perusahaan. Disiplin merupakan aspek yang sangat penting dari manajemen sumber daya 
manusia, seseorang harus memiliki keinginan dan kesadaran untuk mengikuti norma-norma sosial dan 
bersikap profesional [9].  
 
Insentif  
 Menurut Kinerja et al., [10] Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan 
karena kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. Dengan mengasumsikan bahwa uang dapat digunakan 
untuk mendorong karyawan bekerja lebih giat lagi, maka mereka yang produktif lebih menyukai gajinya 
dibayarkan berdasarkan hasil kerja. Sedangkan menurut Hermawan et al., [11] Insentif merupakan 
penghargaan yang diberikan untuk memotivasi para pekerja agar produktifitas kerjanya tinggi, sifatnya tidak 
tetap atau sewaktu-waktu. 
 
Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Eksan et al., [12] Penelitian ini menyoroti kompetensi dan motivasi di dukung oleh manajemen 
organisasi dan alokasi sumber daya yang tepat, menghasilkan kinerja optimal dan kualitas layanan. Bisnis 
yang membangun dan meningkatkan kinerja karyawan agar mampu bersaing, karena sumber daya manusia 
memiliki peran penting dalam menjalankan proses bisnis perusahaan. Potensi tersebut harus dimanfaatkan 
dan dimaksimalkan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang terbaik bagi perusahaan. 

 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Menurut Pada et al., [13] setiap karyawan menyadari bahwa disiplin kerja merupakan kesuksesan yang 

harus diterapkan oleh setiap individu karena disiplin kerja memberikan kelancaran dalam proses pelaksanaan 
pekerjaan dan tercapainya hasil yang maksimal di dalam suatu perusahaan. Meskipun Tingkat disiplin sudah 
baik namun masih diperlukan peningkatan kesadaran akan pemahaman aturan dan motivasi internal dalam 
meningkatkan kinerja karyawan [14]. Disiplin adalah bentuk pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan 
yang teratur yang menunjukan kesungguhan tim kerja dalam sebuah organisasi [15]. 

 
3. Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan 

Insentif termasuk penghargaan finansial dan non finansial, meningkatkan motivasi dan produktivitas. 
Insentif yang adil serta pengakuan terhadap karyawan yang berprestasi tinggi dapat lebih meningkatkan 
kinerja karyawan [16]. Insentif memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dengan meningkatkan 
antusiasme dan komitmen karyawan [17]. Dengan diberikannya insentif, karyawan diharapkan bekerja lebih 
maksimal untuk mencapai tujuan instansi [18].  

 
4. Pengaruh Kompetensi Kerja, Disiplin Kerja dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Indonesia et al., [5] kompetensi kerja merupakan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan 
yang dilandasi keterampilan dan pengetahuan, setiap organisasi harus berupaya meningkatkan kompetensi 
sumber daya manusia melalui pendidikan formal dan informal. Pemberian insentif dapat menguntungkan 
bagi kedua belah pihak seperti perusahaan mengharapkan semangat dari karyawan agar karyawan lebih 
produktif, sedangkan bagi karyawan merupakan pemuas untuk kebutuhannya [19]. Kinerja karyawan yang 
baik ditujukan dari seberapa karyawan yang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan oleh perusahaan dengan tenggat waktu dan tidak ada kesalahan yang besar.  

 
Berdasarkan uraian tersebut, makan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 = Berpengaruh signifikan kompetensi kerja terhadap kinerja karyawan  
H2 = Berpengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
H3 = Berpengaruh signifikan insentif terhadap kinerja karyawan 
H4 = Berpengaruh signifikan kompetensi kerja, disiplin kerja dan insentif terhadap kinerja karyawan 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Keterangan : 

H1 : Kompetensi Kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) 
H2 : Disiplin Kerja (X2) berpengaruh kinerja karyawan (Y) 
H3 : Insentif (X3) berpengaruh kinerja karyawan (Y) 
H4 : Kompetensi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Insentif (X3) berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja karyawan (Y) 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui tentang pengaruh kompetensi kerja, 
disiplin kerja dan insentif terhadap kinerja karyawan divisi marketing dalam memasarkan produk buku 
pelajaran penerbit dan percetakan PT Pratama Mitra Aksara.  

 
Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, [20] populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari maka 
populasi dalam divisi marketing di PT Pratama Mitra Aksara terdapat 40 orang.  

Dalam penelitian ini teknik pengambilan data dilakukan dengan cara    pengambilan objek dari sampel 
yang dinamakan sampling jenuh atau bisa disebut dengan sensus, menurut Sugiyono [20] mendefinisikan 
teknik sampling jenuh menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel. 

 
Definisi Operasional Variabel  

Menurut definisi dari variabel. Variabel penelitian ini terdiri variabel independent dan variabel 
dependen : 
1. Variabel Independen 

Variabel independen disebut juga variabel bebas variabel independen dalan penelitian ini Kompetensi 
Kerja (X1), Disiplin kerja (X2), dan Insentif (X3) 
a) Kompetensi Kerja 

Indicator dalam kompetensi kerja yaitu : Pengetahuan, Keterampilan, Pemahaman, Value. 
Variabel kompetensi kerja adapun indicator pertanyaan kuesioner pernyataan sebagai berikut : 
1) Karyawan mampu bekerja sama dengan tim untuk mencapai target bersama 
2) Karyawan memiliki pengetahuan yang cukup tentang tugas pekerjaan saya 
3) Pengalaman kerja yang karyawan miliki membantu saya dalam melaksanakan tugas saat ini 
4) Karyawan berusaha untuk mengembangkan kompetensi melalui pembelajaran atau pelatihan 
5) Karyawan mampu mengambil keputusan yang tepat dan bertanggung jawab atas apa yang saya 

ambil 
b) Disiplin Kerja 

Menurut Arisanti et al., [21] disiplin merupakan tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan 
peratutan yang dibuat tertulis maupun tidak tertulis dan jika melanggar akan mendapatkan sanksi atau 
hukuman atas pelanggaran yang dilakukan. Menurut Zaenal Arifin & Sasana, [22] beberapa indicator 
variabel yang termasuk kedalam disiplin kerja : Ketaatan kerja, Prosedur kerja, Tanggung jawab, Etika 
kerja. 
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Kuesioner variabel disiplin kerja terdiri dari 7 pernyataan adapun beberapa pernyataan indicator dari 
kuesioner sebagai berikut : 
1) Karyawan hadir tepat waktu sebelum jam kerja yang telah ditetapkan 
2) Karyawan selalu meminta izin kepada atasan jika tidak bisa hadir atau terlambat  
3) Karyawan selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan  
4) Karyawan mengerti sepenuhnya sanksi yang telah ditetapkan 
5) Karyawan bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan 
6) Karyawan selalu menjalankan Standart Operasional Prosedur perusahaan sesuai ketentuan yang 

berlaku. 
c) Insentif  

Menurut Kurniawan & Fitriyani, [23] ada 3 indikator variabel insentif antara lain : Loyalitas kerja, 
Senioritas, Keadilan. 
Untuk variabel insentif terdiri dari 5 pertanyaan. Berikut beberapa instrument pertanyaan dalam 
kuesioner sebagai berikut :  
1) Pemberian insentif disesuaikan dengan target kerja yang sudah ditentukan 
2) Perusahaan memberikan tunjangan sesuai dengan pekerjaan yang saya lakukan 
3) Insentif yang diterima dapat memotivasi semangat kerja saya 
4) Perusahaan memberikan insentif selain bonus uang tunai seperti apresiasi dan penghargaan 
5) Peraturan perusahaan dalam memberi insentif sudah berdasarkan prosedur yang jelas  

 
2. Variabel Dependen 

Variabel variabel dependen dalan penelitian ini adalah Kinerja karyawan (Y). 
Menurut Hermawan et al., [11]  ada beberapa indicator variabel dari kinerja karyawan antara lain : 
Produktifitas, Kualitas kerja, Ketepatan dalam pekerjaan. 

Variabel kinerja karyawan terdiri 5 pertanyaan Adapun indicator kuesioner sebagai berikut : 
1) Karyawan bersedia mengambil inisiatif untuk bekerja sama atau membantu rekan kerja dalam 

menghadapi permasalahan pekerPjaan  
2) Karyawan sudah melakukan pekerjaan dengan teliti sesuai kuantitas yang diperintahkan  
3) Karyawan sudah menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai deadline yang sudah ditentukan  
4) Karyawan sudah merasa jujur dalam hal melaporkan setiap hasil pekerjaan baik yang 

menguntungkan maupun yang merugikan  
5) Karyawan bekerja dengan baik secara mandiri tanpa arahan berulang dari atasan  

 
3. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik dengan memanfaatkan perangkat lunak 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Dalam pendekatan kuantitatif, analisis data berperan 
dalam mengonversi data awal menjadi informasi yang bermanfaat untuk keperluan pengujian hipotesis. 
Proses ini dilakukan dengan cara mengolah dan mengevaluasi data yang telah diperoleh sehingga pola 
hubungan antar variabel dapat terlihat secara lebih jelas. Tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi 
beberapa langkah berikut: 
Model persamaan regresi yang digunakan dalam peneltian ini adalah sebagai berikut: 
Y =  β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Kinerja Karyawan ( variabel dependen ) 
β 1,2,3 = Koefisien regresi variabel independen 
X1 = Kompetensi kerja 
X2 = Disiplin kerja 
X3 = Insentif 
e = error term 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Deskripsi Responden  
Berdasarkan temuan penelitian, diperoleh Gambaran yang tercantum dalam tabeI berikut: 

 
Berdasarkan keterangan pada tabel tersebut dapat diketahui mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 23 orang (57.5%), sedangkan responden perempuan sebanyak 17 orang (42.5%). Hal ini 
menunjukan karyawan divisi marketing PT Pratama Mitra Aksara sebagian besar adalah laki-laki. 

 
Tabel ini menggambarkan rata-rata usia responden berusia 20-25 tahun 20 orang (50%), dan 26-40 tahun 20 
orang (50%). Dari hasil tersebut usia para karyawan berada pada usia muda. 

 
Dari tabel tersebut pendidikan terakhir responden pada tabel IV.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK 12 orang (30%), S1 sebanyak 21 
orang (52.5%) dan diploma 7 orang (17.5%). 

 
Data tersebut kebanyakan responden telah bekerja 1-3 tahun sebanyak 10 orang (25%), 1 bulan – 1 tahun 
sebanyak 11 orang (27.5%), lebih dari 5 tahun sebanyak 10 orang (25%) dan yang terakhir responden dengan 
masa bekerja 3-5 tahun sebanyak 9 orang (22.5%). 
 
 
Uji Validitas 
Uji validitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 
penelitian 
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Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan apakah kuesioner penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan data variabel peneIitian reliabel atau tidak. 

 
Berdasarkan hasiI uji reliabilitas variabel Kompetensi Kerja = 0,862, Disiplin Kerja = 0,824, Insentif = 0,862, 
dan Kinerja Karyawan = 0,852. Semua nilai Conbrach’s Alpha > 0,60 maka seluruh variabel dinyatakan 
reliable. 
 
Uji Asumsi KIasik 
Uji NormaIitas 
Uji normaIitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah model regresi variabel residual terdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogorov-
Smirnov Test (K-S). 
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Berdasarkan pengujian One Sample Kolmogorov-Smirnow Test (K-S) dengan bantuan program SPSS 
menunjukkan bahwa data penelitian teIah terdistribusi normal yang dibuktikan dengan Asymp sig. 0,126 > 
0,05 sehingga menunjukkan keadaan yang tidak signifikan artinya bahwa residual berdistribusi normal atau 
lolos uji normalitas. 
 
Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas diuji untuk melihat apakah variabel independen dalam model regresi saling berkorelasi 
secara kuat. Model regresi yang baik tidak mengandung korelasi tinggi antar variabel bebas, karena hal 
tersebut dapat menurunkan ketepatan hasil estimasi koefisien regresi [24]. 

 

Berdasarkan uji multikolineritas antar variabel kompetensi kerja (Total X1), disiplin kerja (Total X2) dan 
insentif (Total X3) tidak terjadi multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat nilai VIF < 10,00 dan nilai toleransi  
> 0, 10 yaitu : nilai variabel kompetensi kerja (Total X1) menunjukan hasil 0,303 > 0,10. Nilai dari variabel 
disiplin kerja (Total X2) 0,265 > 0,10. Nilai variabel insentif (Total X3) menunjukan hasil 0,577 > 0,10. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode glejser, apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastitas. 

 
pDari hasil tabel diatas dapat dilihat nilai signifikansi masing – masing variabel > 0,05 yang artinya masing 
– masing variabel (kompetensi kerja, disiplin kerja dan insentif) tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Uji Regresi Linear Berganda 
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Analisis diajukan dengan menggunakan regresi liniear. Yaitu mengetahui ada tidak hubungan antar 
variabel kompetensi kerja (X1), disiplin kerja (X2), dan insentif (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). 

 
Berdasarkan dari tabel di atas dibentuk persamaan regresi linear sebagai berikut : 
1.201 = 0.435X1 + 0,343X2 + 0,122X3 
 
Persamaan regresi linear tersebut sebagai berikut : 
a. Kompetensi kerja (X1) bernilai positif sebesar 0,435, artinya peningkatan sebanyak 1 standar deviasi 

dengan asumsi variabel lain konstan. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik kompetensi kerja pada PT 
Pratama Mitra Akasara maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 

b. Disiplin kerja (X2) bernilai positif 0,343 artinya peningkatan 1 standar deviasi dengan asumsi variabel 
lain konstan . Dapat disimpulkan bahwa semakin baik disiplin kerja pada PT Pratama Mitra Akasara maka 
akan meningkatkan kinerja karyawan. 

c. Insentif (X3) bernilai positif sebesar 0,122 artinya peningkatan 1 standar deviasi dengan asumsi variabel 
lain konstan. Maka insentif akan mengalami peningkatan bahwa semakin baik insentif pada PT Pratama 
Mitra Akasara maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 

 
Uji Hipotesis 
Uji t 
Untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat, maka 
dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan untuk menilai pengaruh masing 
– masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individual. 

 
 
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini seberapa besar suatu variabel yaitu kompetensi kerja, disiplin kerja 
dan insentif terhadap kinerja karyawan. Sebelumnya dicari terlebih dahulu nilai Ttabel akan dibandingkan 
dengan nilai Thitung. α/2 : n – k – 1 = (0,05/2 : 40 – 3 – 1) = 0,025 : 36 maka nilai dari Ttabel adalah 2,028. 
Pengujian masing – masing variabel sebagai berikut : 
1. Pengaruh kompetensi kerja (X1) secara parsial menunjukan bahwa nilai signifikansi terhadap kinerja 

karyawan (Y) adalah 0,001 < 0,05 dan nilai Thitung 2,569 > nilai Ttabel 2,028, maka H1 diterima. Artinya 
terdapat pengaruh kinerja karyawan secara signifikan 0,014 < 0,05. 

2. Pengaruh disiplin kerja secara parsial menunjukan bahwa nilai signifikansi terhadap kinerja karyawan 
(Y) adalah 0,001 < 0,05 dan nilai Thitung 2,894 > nilai Ttabel 2,028, . Nilai signifikan 0,007 < 0,05 

3. Pengaruh insentif secara parsial menunjukan bahwa nilai signifikansi terhadap kinerja karyawan (Y) 
adalah 0,001 < 0,05 dan nilai Thitung 2,998 > Ttabel 2,028. Nilai signifikan 0,0325 < 0,05 
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Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

Uji F untuk mengetahui kompetensi kerja, disiplin kerja dan insentif memberikan pengaruh terhadap 
variabel kinerja karyawan secara simultan. 

 

Berdasarkan tabel output tersebut dapat diketahui Fhitung sebesar 26.320. Nilai ini dibandingkan nilai Ftabel. 
Dfl = k-1 = 3 dan Df2 = n – k = 36, diketahui nilai Ftabel sebesar 2,87 Dari nilai – nilai di atas, diketahui 
nilai Fhitung 26,320 > Ftabel 2,87 sehingga H1 diterima, terdapat pengaruh simultan yang signifikan dari 
kompetensi kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan insentif (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independent mampu menjelaskan 
variasi yang terjadi pada variabel dependen dalam suatu model penelitian. 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,661 atau 66,1%. Nilai tersebut menunjukan bahwa kompetensi kerja (X1), disiplin 
kerja (X2), dan insentif (X3) berpengaruh signifikan sebesar 66,1% terhadap kinerja karyawan. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarakan hasil dari pembahasan dan pengolah data tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Uji Linear Berganda 

Berdasarkan uji linear berganda yang diperoleh dari hasil Y = 0,432 + 0,319 + 0113 yang berarti variabel 
X memiliki pengaruh terhadap variabel Y. 

2. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T) 
Berdasarkan pengujian (Uji T) diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Kompetensi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena nilai 

Thitung 2,569 > Ttabel 2,028 dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05 maka diputuskan H1 
diterima. 

b. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena nilai Thitung 
2,894 > Ttabel 2,028 dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 maka diputuskan H1 diterima. 

c. Insentif secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena nilai Thitung 2,998 
> Ttabel 2,028 demgan nilai signifikansi 0,0325 < 0,05 maka diputuskan H1 diterima. 

3. Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 
Berdasarkan Uji F diperoleh dari hasil perhitungan Fhitung sebesar 26,320 dan nilai Ftabel 2,87. Sehingga 
Fhitung 26,320 > Ftabel 2,87 maka H1 diterima. Dengan demikian secara simultan variabel kompetensi 
kerja, disiplin kerja dan insentif mempengaruhi kinerja karyawan di PT Pratama Mitra Aksara 

 
Keterbatasan Penelitian  
Keterbasan dalam penelitian ini di antara lain : 

Dalam penelitian ini dibatasi pada 3 varian independen yaitu kompetensi kerja, disiplin kerja dan 
insentif serta kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 
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hubungan dan pengaruh dari variabel-variabel tersebut. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 
variabel lain yang berpotensi mempengaruhi kinerja karyawan seperti motivasi kerja, kepuasan kerja dan  
lingkungan kerja maupun faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini namun berkontribusi 
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Dalam penelitian kuantitatif variabel independen merupakan faktor 
yang mempengaruhi perubahan pada variabel dependen, sehingga peneliti sering memfokuskan penelitian 
pada beberapa variabel tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
Saran 
1. Saran bagi perusahaan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT Pratama Mitra Aksara terdapat beberapa saran sebagai 
berikut ini :  
a. Meningkatkan kompetensi kerja karyawan melalui program pelatihan dan pengembangan yang 

berkelanjutan. Pelatihan yang diberikan sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan agar 
mampu meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja karyawan secara optimal. 

b. Memberikan punishment bagi pegawai yang kurang disiplin dan menetapkan karyawan yang tidak 
bertanggung jawab dalam hal jobdesk  

c. Hasil penelitian menunjukan insentif juga berpengaruh dalam memotivasi karyawan untuk semangat 
dalam bekerja memenuhi target 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian selanjutnya diharapkan tidak berfokus pada variabel kompetensi kerja dalam menganalisis 
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 
dalam penelitian agar dapat mengidentifikasikan berbagai faktor lain yang berpotensi kinerja karyawan. 
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